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Abstrak: Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pengabdian kepada 
masyarakat dengan pendekatan pembelajaran kontekstual melalui pemanfaatan video 
pembelajaran pada materi panca indra. Pelaksaanaan kegiatan dilakukan dengan metode 
diskusi, tanya jawab, dan pemberian kuis yang melibatkan peserta didik secara aktif. Data 
diperoleh melalui observasi langsung terhadap keaktifan dan partisipasi siswa selama 
proses pembelaajaran, serta dokumentasi kegiatan.Penerapan pembelajaran kontekstual 
bertujuan untuk membantu siswa mengaitkan materi dengan pengalaman nyata sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berpusat pada siswa. 
 
Kata Kunci: Pengabdian kepada masarakat, pembelajaran kontekstual, video 
pembelajaran, panca indra, keaktifan siswa. 
 
Abstract: The method used in this activity is community service with a contextual learning 
approach through the use of learning videos on the five senses material. The activity was 
carried out using discussion methods, questions and answers, and giving quizzes that 
actively involve students. Data was obtained through direct observation of student activity 
and participation during the learning process, as well as documentation of activities. The 
application of contextual learning aims to help students relate material to real experiences 
so that learning becomes more meaningful and student-centered. 
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Pendahuluan 

Pada masa sekarang ini, sangat perlu pembelajaran yang kontekstual. Karena,  membuat 

pembelajaran lebih bermakna dengan menghubungkan teori ke dunia nyata yang bertujuan 

untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa ‘ melatih pemikiran kritis dan pemecahan 

masalah, serta membantu siswa mengingat dan menerapkan pengetahuan untuk kehidupan 

sehari hari, bukan sekedar menghafal  

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah dasar 

yang berperan penting dalam membangun kemampuan berpikir, rasa ingin tahu dan 

pemahaman siswa terhadap kejadian disekiranya, dan salah satu materinya adalah panca indra 

manusia, materi bertujuan agar siswa bisa mengenal panca indra, fungsi, serta cara menjaga 

kesehatan panca indra dalam kehidupan dunia nyata (Depdiknas, 2006). 

Salah satu metode pembelajaran yang di anggap relevan adalah pembelajaran 

kontekstual atau contextual teaching and learning (CTL). Pembelajaran merupakan pendekatan 
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pembelajaran yang menekankan pada proses mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi 

dunia nyata siswa. Pengetahuanya melalui pengelaman langsung (Jhonson, 2002). Melalui 

CTL, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi aktif dalam menemukan, dan 

menerapkan materi yang di pelajari. 

Panca indra merupakan sistem bioligis yang berperan penting dalam memungkinkan 

manusia menerima, memproses, dan merespons rangsangan dari lingkungan sekitarnya. 

Secara umum, panca indra terdiri atas indra pengelihatan, pendengaran, penciuman, 

pengecap, dan peraba. Kelima indra tersebut bekerja secara terintegrasi untuk medukung 

aktifitas sehari hari, mulai dari mengenali objek, berkomunikasi, hingga menjaga keselamatan 

diri (Sherwood, 2016). 

Setiap indra memiliki reseptor khusus yang peka terhadap jenis rangsangan tertentu. 

Indra pengelihatan, misalnya, berfungsi menangkap rangsangan cahaya melalui retina mata, 

sedngkan indra pendengaran menerima gelombang suara melalui organ telinga. Indra 

penciuman dan pengecap berperan dalam mendeteksi zat kimia, sementara indra peraba, 

memungkinkan manusia merasakan sentuhan, tekanan, suhu, dan nyeri (Tortora & 

Derricksoon, 2021). 

Pemehaman mengenai panca indra sangat penting dalam bidang pendidikan, kesehatan, 

dan ilmu biologi, karena gangguan pada salah satu indra dapat memengaruhi kualitas hidup 

seseorang secara signifikan. Oleh karena itu, kajian ilmiah tentang struktur, fungsi, dan 

mekanisme kerja panca indra perlu terus di kembangkan guna mendukung upaya peningkatan 

kesehatan serta pemahaman tentang sistem sensorik manusia (Guyton & Hall, 2020). 

 

Metode  

Metode pengabdian kepada masyarakat dalam pembelajaran IPBA menggunakan 

metode didkusi dan tanya jawab yang melibatkan peserta didik SDK Ranga . kegiatan ini di 

lakukan pada hari sabtu tanggal 06 Desember, 2025  dan terdiri dari 35 peserta didik. 

Dengan memaparkan video pembelajaran sesuai dengan Lima panca indra. 

Metode pelaksanaan: 

1. Tempat pelaksanaan; tempat pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

berlokasi di SDK Ranga, Kecamatan Detusoko, Kabupaten Ende. 

2. Waktu pelaksanaan; pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Aku 

Dan Alam Semesta” Dilaksanakan pada tanngal 6 Desember, 2025 dan 

berlangsung pada pukul 08-00 samapai selesai. 

3. Tim pelaksanaan; Pengabdian kepada masyarakat “Aku Dan Alam Semesta” 

dilakukan secara tim yaitu tim Dosen pengampu mata kuliah Muatan Biologi dan 

IPBA dengan mahasiswa semester 3D yang berjumlah 34 orang. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dengan tema “Aku Dan Alam Semesta” 

melalui penerapan video pembelajaran tentang panca indra di SDK Ranga telah di laksasnakan 

dengan berbagai kegiatan yang melibatkan siswa dan guru. Proses pendampingan ini meliputi 

beberapa kegiatan, anatara lain; 
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1. Sebelum video di tayangkan pemateri menyampaikan pertanyaan pemantik serta 

memberikan sedikit materi yang berkaitan dengan video pembelajaran yang akan di 

tayangkan. 

2. Melakukan ice breaking untuk membuat suasana kegiatan menjadi lebih semangat. 

3. Di akhir penyampaian materi siswa mengikuti kuis untuk mengukur pemahaman mereka 

terhadap materi yang di sampaikan, sekaligus memberikan umpan balik tentang 

kegiatan yang sedang berlangsung.bentuk aksi yang bersifat teknis dalam program ini 

adalah penerapan model pembelajaran berbasis kontekstual, yang tidak hanya menarik 

tetapi juga interaktif, dengan melibatkan pengelaman nyata di harapkan mereka 

dapatblebih memahami materi tentang npanca indra dan bagiaman cara menjaga 

kesehatannya. Program ini juga memberikan kesempatan bagi guru untuk mengamati 

metode yang dapat di terapkan di masa depan.  

Adpun hasil yang di capai, peserta didik menunjukan peningkatan pemahaman terhadap materi 

panca indra hal ini terlihat dari kemmapuan peserta didik menjawab pertanyaan sederhana yang 

berkitan dengan panca indra. Selama kegiatan berlangsung peserta didik terlibat secara aktif 

dalam setiap aktivitas pembelajaran, antusiasme terlihat dari partisipasi dalam diskusi, 

permainan dan edukatif dalam kegiatan yang di lakukan. 

Hasil pengabdian ini mencakup evaluasi terhadap proses pelaksanaan kegiatan, partisispasi 

siswa, serta dampak terhadap pemahaman siswa. 

Temuan hasil pengabdian:  

Partisipasi siswa: menunjukan sikap antusiasme yang tinggi selama kegiatan dari mengamati 

video pembelajaran, kuis, dan mengajukan pertanyaan menunjukan bahwa mereka telah 

memahami materi tentang panca indra 

Efektifitas video pembelajaran: pemutaran video pembelajaran diakui efektif dalam menarik 

perhatian siswa dan menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik. Oleh karena 

itu, (Arsyad, 2017). Pemanfaatan video pembelajaran merupakan salah satu inovasi dalam 

meningaktkan efektifitas pembelajaran karena mampu menyampaikan materi secara audio 

visual yang dapat membantu peserta didik memahami materi yang di semapikan secara jelas. 

Dalam membuat video pembelajaran panca indra menggunakan alat yang sederhana, serta 

menggunakan alat peraga yang dapat membuat peserta didk paham mengenai materi panca 

indra. Hasil pengabdian menunjukan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman dan 

keterampila siswa dalam pembelajaran kontekstual. Penggunaan media pembelajaran 

kontekstual dapat memudahkan siswa dalam memahami proses pembelajaran. 

 Proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menekankan bahwa keterlibatan 

masyarakat adalah kunci untuk menciptakan perubahan positif. Keterlibatan peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengubah perspektif mereka terhadap pengelaman nyata mereka. 
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Gambar 1. Proses pemaparan materi 

Kesimpulan 

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat, kami dapat menarik 

kesimpulan bahwa, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan temah “Aku Dan Alam 

Semesta” melalui penerapan video pembelajaran mengenai materi panca indra dapat 

meningkatkan pemahaman siswa SD terhadap materi panca indra dengan metode kontekstual 

karena peserta dapat melibatkan pengelaman nyata dalam pembelajaran yang berkaitan 

dengan materi panca indra. 

Setelah menyimak video yang di paparkan, peserta didik di SDK Ranga menunjukan 

peningkatan pemahaman dalam pembelajaran kontekstual. Peserta didik begitu aktif dan 

antusias dalam mendengarkan materi yang di paparkan.  
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